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EKADE 1990-an memang tepat di-
sebut dekade vang akan diwarnai
oleh :berbagai-perubahan dramatis.
Inti: perubahan -interaksi antar :superpower
dalam:sistem internasional,
upaya -kompromi antara: Amerika Serikat
{AS) dan Uni Soviet {US), ikut menyebar ke
berbagai kawasan :dunia. Baik Washington

maupun Moskow cenderung mengkaji-ulang-
kebijaksanaan luar negeri mereka selama ini. -

Penarikan pasukan Soviet dari Afghanistan,
kesepakatan~kesepakatan penghapusan, pe-
ngurangan, dan pembatasan persengataan di
antara keduanya merupakan contoh dari
upaya peredaan ‘ketegangan (deteme) re-
g:onai maupun giobai NG

Di tengah- perubahan vang sedang ber-
langsung dalam panggung hubungan-inter-

nasional dewasa ini, persoalan stabilitas dan -

keamanan di Asia Tenggara masih tetap
perlu mendapat perhatian. Upaya-upaya
ASEANM untuk menvyelesaikan konflik Kam-

cahannt ealnly natiy casmg ey Sonmt 3o il o
SAAPRRSPATETEOES

berupa upava- -

tember 1990. Namun kawasan Asia Tenm
gara masih tetap potensial memunculkan
persoalan:persoalan . baru pasca- konflik
Kamboja.: Dalam konteks ini -kehadiran

- Cina sebagai kekuatan vang cukup berpe-

ngaruh-atas keadaan di-kawasan merupakan

‘faktor yang sulit-diabaikan, Sikapnya yang

?’konsisten® .«alam  memandang konflik

- Kamboja, khususnya mengenai keberadaan

dan peranan Khmer Merah dan persaingan-
nya dengan Vietnam, harus diakui telah
membawa dliema bagz negara-negara
ASEAN :

Di lain p:hak Cina bukanlah negara

- yang kedap dari pengaruh-pengaruh yang di-

sebabkan . perubahan-perubahan di ling-
kungan internasional. Sejak awal dekade
1980-an, pergeseran prioritas hirauan di-da-
lam negeri -- dari politik-ideclogi ke pem-
bangunan ekonomi -- telah mendorong Bei-
jing untuk melakukan penyesuaian politik
luar negerinya, seiring dengan perubahan-

hala
di kawasan -- memang telah memunculkan
- kembali harapan baru karena keberhasilan
vang dicapai pertemuan di Jakarta 9-11 Sep-

perubahap-veng-teriadb-disekitarnynsFore
mulasi politik tuar negeri independen pada
bulan September 1982, misalnya, merupa-
kan salah satu bentuk penyesuaian itu, Dari
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- 'Béfba...g'a'i .:studi ~juga terlihat. kalau Cina
'kerapkah
sualan takt__ :

.dalam polmk luar negermya

pendekatan.. yang lebih - fleksibel :terhadap

Asia -;Tehgg_ara-.sebagai hasil: dari: kalkulasi:

rasional para .pemimpinnya- sckarang -atas

realitas politik.yang-berlaku 'di :Asia. Teng-

gara?: Tantangan-tantangan ‘apa .yang akan
dihadapi ~Indonesia :dan ASEAN. sebagai
akibat+dari perubahan-perubahan -strategis

di:kawasan. dan-implikasinya terhadap pe-

ranan: Cina di Asia Tenggara‘?

Uniuk men;awab pertanyaan dl atas tu?

iasan m1 akan menyoroti empat pokok ba~

hasan yang sahng terkait: (a} posisi Cina da-_

lam struktur perubahan di Asia Tenggara,
(b) stratem Cma dalam menghadapi V;etnam
dan ASEAN (© kecenderungan pohuk luar

negen Cma d1 Asia Tenggara dan (d) bebe—_

rapa catatan mengena1 kebijaksanaan Indo-
nesia dan ASEAN menghadapz perubahan di
A51a Tenggara terutama dalam kauannya
dengan faktor kehadlran Cma dl kawasan
ini.

Cma dan Asna Tenggara yang Beru-=_5

bah

Pada perspektif global, tatanan hubung~

R OO PRAS OTE G- Arsin-tidak dapat-dipisatr W@m"ﬁﬁww’“%ﬂfm“ﬁﬁﬁﬁ%ﬁ“?ﬁﬁﬁ%y

kan dari perspektif interaksi segitiga kekuat-

an besar AS, RRC, dan US. Ketiga grear

powerstersebut sama-sama ingin tampil do-

‘melakukan i penyesuaian-penye-.

bagai %_perubahan vang sedang ber-:
langsung cli -ASIa Tenggara sekarang ini klra-:
uncui_ka_n_ tan angan- tantang-;
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minan: - dalam - mengembangkan . pengaruh =~
masing-masing di kawasan. Hasrat' untuk; .

tampil sebagai kekuatan utama. di Asia ini

terutama lebih menonjol pada Cina. Beijing: o
melihat kawasan ini sebagai wilayah lingkup - =
pengaruhnya (sphere of influence) di mana.
melalui runutan hxstor:s RRC memandang_- o
dmnya sebaga: pusat yang harus men;ada':' o

patron negara-negara As;a iamnya Sedan

kan AS dan US d!hhat Beumg sebagai. _

masmg—masmg telah memlhkl lmgkun P

ngaruh sendiri di Eropa ‘PRarat dan Eropa_ '

Timur. Namun reahtas bahwa AS cian US:

sebagal global power Juga memxhk; globa! i
mterests mau t:dak .mau membuat Cma.
harus mengaku: kehadlran kedua super—_-

powar itn d1 kawasan Asxa

Walaupun - demlkzan pengakuan terha{
dap peranan global superpower tidak meng-.

hatangi Cina untuk -berusaha mencapai tu-:
juan-tujuan utamanya di kawasan: Asia
Tenggara yang dlpandang Beumg sebagai
wﬂayah terpentmg bag: keamanan karena
kedekatan geografxs Cma mengmgmkan ch-
rmya menjadl pusat pengaruh di Asaa Teng—
gara Keticiakpasnan di kawasan ini menyu-
sul ”kekaiahan ‘AS dalam perang Indocina
tahun 1975 dan penyerbuan Vietnam ke
Kambcua “akhir ‘tahun 1978 mendorong'
Cina untuk mengambﬂ pOS!Sl kunci di A51a
Tenggara Pertama, Cina men]aim persem-
katan (alzgnment) dengan US untuk menang—
kal pérsekutuan (a[lzance) antara Soviet dan
Vietnam. Kedua ‘Cina ‘memberi- dukungan
moral dan material ‘kepada kelompok
Khmer Merah yang terpaksa meiepaskan kes
kuasaan. dx Kamboja akibat intervensi Viet-,
nam, Ketxga kekhawatiran negara-negara

~!Rizal Sukma, **Segitiga AS-RRC-US Pasca Ru;uk

2(3018.::1 Choudhury, ”Role of Chma in Asxa,” Joura
nal of East Asian Affuirs, _vol. IH, no. 1 {(Spring/
Summer 1983y 177.
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A'sia'__ Tenggara: “non-komunis*

telah mempermudah Cma untuk memupuk

hubungan baik dengan ASEAN khususnya'

a'” 2 ‘saja dalam konteks percaturan

kan peéhatﬁan kepada Vletnam dan neoara-'

n \gar A EA‘N sebagm plhak yang ikut me—_

niainkan peranan pennng Dalam perspektlf
yang lebih komp!eks ini, persoalan. penting
bagi RRC adalah baga;mana menempatkan
dirinya pada posisi yang paling menguntung-
kan'sehubungan dengan adanya faktor pem-

batasyang berasal:dari persaingannya de-

ngan Vietnam dan Uni Sowet

Keuka Cma memberl ¥ peiajaran” kepa—_

da Vletnam buian Februarz 1979, hubungan
Hanox-Moskow d;lkhat Bel_ung sebagal per-
sekutuan anti-Cma yang sedang berusaha_
mengepungnya dan member: peluang bagi
perluasan maksud—maksud hegemoni Soviet
di Asia Tenggara Dalam suasana politik
cian keamanan seperti ini, perserikatan dan
ker}asama dengan AS dan ASEAN Jelas
memahk; artl strategls vang cukup pent:ng
bag1 Cma Kerangka pengaturan strategis itu
kerap d;manfaatkan Cma untuk metiekan
Vietnam secara mxhter maupun diplomank 4_

3_Charléé 'M'c:G:reg'or,' *China, Vietnam, and the
Cambodian” Conflict: Beijing’s End Game Strategy,”
Asian Survey, vol. XXX, no. 3 {(Maret 1990): 267.

“Salah satu contohnya adalah ketika penyerbuan

‘terhadap’
: maksud ‘maksud- Vietnam di Asia ‘Tenggara:

" ANALISIS CSIS! 1950

memberi‘dukungan terhadap gerakan periam'
wanan:anti-Vietnam di Kamboja, dan sekali-
gus-~mengembangkan ~hubungan: ekonom:
dan diplomat;k dengan AS dan negara-
negara ASEAN Pllxhan kebuaks ]
sepert: ini dapat dxtafswkan sebaga: ups a'
RRC untuk menghambat Eampllnya:_
nam sebagal kekuatan berpengaruh di ka-
wasan Asxa Tenggara yang pada g!hranny
dapat menntang; hasrat Beumg untu -
pzl sebagax saiu«atunya kekuatan domman
di kawasan g i

- Mamun, se;ak akhir dekade 1980~an ier<:

.jadi serangkaian perubahan dalampeta po=

litik regional Asia Tenggara vang membawa:
tantangan-tantangan baru -bagi Cinai: Per-:
tama, Cina tidak dapat lagi memainkan:
“kartu A8 dan kartu -Soviet dalai
kerangka politik segitige "AS-RRC-US:
dengan dimulainya - peredaan’ ketegangan
Washington-Moskow “sejak awal ‘tahun
1988. Cara pandang AS terhadap Cina juga
mengalaml perubahan. Ketergamungan mo-,
dernisasi RRC pada bantuan AS baga:ma—.
napun d;hhat ‘sebagai lebih besarnya kebu—
tuhan Beumg terhadap Washmgton ketlm:
bang sebahknya Bagl AS, di satn pihak "
satu- satunya sekutu yang dapat dxpercaya:
dan dlandaikan di kawasan Asia- Pasxf;k
adaiah T epang. Sementara itu bagi Cina, da
lain plhak berbagal persoalan yang kembaia=
menajam sejak kepemimpinan Ronaid
Reagan mendorongnya untuk menjaga ]arak
dengan Washington,

Pada saat yang sama, Beijing mehhat_
Moskow sedang mengalaml berbagai kesuy
litan di dalam negeri. Tawaran US yang

SGafy Klinw'ortli »China's Indochina "Pollcy,”

RRC-ke-Vieran-yang dilak ke perepamndenga
waktu kunjungan Deng Xiaoping ke Amerika Serikat.
Secara demikizn, Cina ingin menumenlkan kesan bah-
wa tindakan penverbuan ite ' didukung”’ oleh AS.

Jourial of Northeast Asian Studies, vol. VHI no. 3
(Fall 1989): 25. :

SnfeGregor, ""China, Victnam, and,” 267.
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_ penuhm taaa tuntz,.tan Jang seialu
dlajuka 'f Beumg e penankan mundur pa-
suka" * Soviet /dari> Mongoka, ‘perbatasan,
dan Afghamstan gy sebaga1 prasyarat :nor-
‘malisasi:’ Dalam pertemuan ‘antara-MikHail
Gorbachev dan Deng Xlaoping bulan: Mei
1989 kedua pemimpin - ‘hegara - komunis
besar “itu - sepakatuntuk- mulai membuka
babak baru dalam hubungan/ Moskow-
Beijing. Cina tampaknya cukup menyadar;
béh va dalam Suasana detente AS-US, alter-
ang pahng aman bagmya adalah me-
mapankan_ dan menjaga hubungan posmf
dengan ke'dua superpower AR

“Kedua; perubahan kebuaksanaan indo-
cing-Vietnam. “Sikap ‘Cina” yang berusaha
memaga jarak’ dengan AS 'mampu mengu—
bah posisi’ Beumg ‘di ‘mata ‘Moskow. ‘Soviet
menyadan ‘bahwa: huhungan baik” dengan
Beijing memihkl arti’ pentmg strategis vang
lebih finggi daripada hdnya*mempertahan:
kan. -persekutuan yang ketat dengan Hanoi,
Artx pentmg Cina bagi Sowet ini antara lain
terhhat. dan kesediaan Moskow untuk
nende l Han01 agar ber51kap leb}h
akomodanf terhadap Beijmg Hal ini. mau
Eldak imau, telah meiemahkan posisi Yietnam
sebagai penentang utama Cina di kawasa.n,8
sehmgga ia udak memmk: pzhhan izm ke-
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cuali ikut menunjukkan -keinginan  untuk o

memperbaiki-hubungan. dengan. Cina.. Ha- -
~srat: Vietnam- ini terlihat: -dari. perubahan ..
‘dalam politik Juar negeri.dan: !\em}aksanaan‘- e

pertahanan Vietnam. ~Hanoi mulai: bisa -~

‘menerima‘sudtu peranan.yang lebih- terbatg_s_f
~-termasuk:-keputusan:unfuk
‘menarik’ mundur-pasukannya dari-Kambo:

di“Indocina,

. Sikap Vietnam yang melunak ini telah
memperbesar harapan bahwa Cina akan me-
nilai kembali bantuannya kepada kelompok
Khmer. Merah, yang selama.-ini menjadi
salah satu:faktor.penghambat penyelesaian
konflik Kamboja. Namun hal ini menjadi
masalah «bagi. Beijing:-.Cina sulit - untuk
mengabaikan Khmer.Merah sebelum.ada pe.
nyelesaian - konflik:.Kamboja. yang. tuntas,
karena-halitu dapat melemahkan posisi Bei:
jing dalam mencegah danmenangkal suatu
penyelesaian .vang mungkin:akan mengun:
tungkan: Hanol. :Dengan :demikian, tidak
mengherankan kalau Beijing masih memper:
lihatkan sikap tidak percaya sepenuhnya ter-
hadap.-penarikan pasukan -Vietnam  dari
Kamboja: Ketidakpercayaan..ini -dijadikan
alasan: oleh. Beijing -untuk -terus memberi
bantuan kepada Khmer Merah. -

- "Két'i ga, periibbhdﬁ dalam kébz_'id?éé&nb&}r
hmr negerz Thazlana’ Bangkok yang sebe»
Eumnya Selalu ber51kap keras terhadap Vzet—
nam dan rezim Hun Sen d: Kambo;a kzm
rnulaz berubah se}ak Chattlchal Choonhavan
menjad;. perdana menter; buian Agustus

1988 1o Kegagalannya daiam mendukung
CGDK dan realitas semakm kuatnya peme«
rintahan Hun Sen telah mendorong Thai-

5’!\"ICGregar 2’China, thnam, and 2 273

. .?_A_sia _}fga,—_;aqokmsg,_ 108,

: sKEinv:’brth,'"”Chiaa‘s-Indﬁchina,” 27

'ORlzal Sukma, "Indonema-Cma dan Stab:htas Asia
Tenggara Pasca 8 Agus:us " Medra Indonesm, EH 3 uli
1999, :
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land untuk: mengubah kebijaksanaannya ter-
hadap Indocma ! Secara‘terbuka: Bangkok
'_menegaskan matnya ‘untuk: memula: suatu
pendekatan terhadap. Vietnam,  Laos :ddn
.K_a_mbo_;a dalam rangka:mengubah kawasan
‘Asia Tenggara daratan dari @ baitlefield to-a
‘marketplace.: ‘Sebagai-implementasi-dari ke-
-b]jaksanaan baru ity; tanggal: 9—12 Januan
1989 ‘Menlu Slddhl Savetsila mengunjungi
Hanol dan tanggal 24-28 Januari 1989 Bang-
kok” menenma kumungaﬁ PM hun Sen ke
Thalland At B

Cma tampaknya tidak begxtu antusias
terhadap *politik 1ndep€nden” Thailand'ini.
Beijing  bahkan sempat menolak ‘usul PM
Chattichai untuk ‘menggunakan: perdagang-
an, investasi, dan:kerjasama‘ekonomi seba-
gaialat:untuk “mendorong - Vietnam ‘dan
Kamboja‘agar menérima sudatu penvelesaian
politik;: Dalam pertemuannya dengan Chat-
tichai-yang berkunjung ke ‘Beijing tanggal
14-17 Marei 1989, Deng Xiaoping menegas-
kan ‘bahwa "Cina tidak +akan memberikan
konsesi ‘kepada Vietnam ‘sebelum tercapai-
nya suatu-penyelesaian yang: menyeluruh.
Dengjuga mengingatkan tentang masih per-
lunya suatn "’front'persatuan’ antara Cina,
Thailand, dan'negara-negara- ASEAN lain-
nya umuk menekan Vietnam, 12 Hanya saja,
Cma harus 'mengakui bahwa ada’ realitas
yang berubah di .ASla Tenggara aklbat
perubahan kebuaksanaan Thailand ini,
yaitu membalknya hubungan Bangkok—
Hanm Be13mg tidak bisa lagi terlalu
mengandalkan Bangkok sebagaz mitra
utama dalam pcnyusunan stratem bersama
menentanu ‘Vietnam.

 ANALISIS CSI5, 19906

~Keempat: pencabutan 'péngakuc’m “Has:
hingron:sterhadap.-kelompok per!aw&n&}i
Kambaja - pimpinan ; Sihanouk ; (C‘GD}Q
Washington vyang - sebelumnya’-memang
sudah ’risih’’: dalam mendukung :CGDRK
karena-di dalamnya ikut bergabung Khmer
Merah,. tanggal 18 Juli 1990 memutuskan
untuk-tidak lagi: mengakm kursi CGBK dx
PBB. ‘Washingion ‘memandang kepumsan
itu sebagai ;a}an.ter_baik. untuk: .menccga_h
Khmer Merah kembali ‘berkuasa di Kambo-
ja. Pengakuan PBBE terhadap CGDK :yang
memberi -legalitas- kepada : Khmer Merah,
oposisi-pihak Kongres yang semakin kuat-di
AS, tidak tergoyahkannya Khmer Merah:se-
bagai. faksi -terkuat dan keberhasilannya
menguasai kembali sebagian wilayah Kam-
boja, -menjadi -dasar- perubahan kebuaksa—
naan AS itu. : el

K'e'putusa:r'i AS itu telah mengub'ah'kafak-
teristik 1nterak51 ch Asia Tenggara dalam
konteks konﬂ;k Kambo;a Dengan keputus—
an itu AS terpaksa menggeser posm RRC
dari mitra menjadi lawan dalam Kkonflik
Kamboja. ASEAN .vang sebelumnya men-
dapat dukungan Washington dalam mendu-
kung CGDK, kini terpaksa ditempatkan se-
bagai pihak vang memiliki strategi vang ber-
beda dengan AS. Dengan kebijaksanaan
baru itu, .untuk_-pertama kalinya AS berada
di satu jalur dengan us .dan Vietnam.

Pergeseran karaktenstlk interaksi deml-
kian telah menempatkan Cina pada posisi
*kerikuhan diplomatik®’, 'k_a_re'na kebijaksa‘-
naan baru AS itu mendapat dukungan dari
sekutu-sekutu Baratnya, termasuk Thailand
dan Uni Soviet. Moskow menyebutkan
bahwa dengan keputusan itu AS ’telah

! Foreigh Broadeas Information Service-Fast Asia,..... mengambil langkah besar dalam arah vang

31 Januari 1989, 62. Berikutnya disingkat FBIS-EA.

2agichael Richardson, Thaitand Embraces Indo-
-china,” Puacific Dafence Reporter (Juni 1989}, 21,

tepat’, karena '‘adalah hal yang mustahil
membayangkan stabilitas di Asia Tenggara
tanpa adanva normalisasi hubungan AS




: ”terc pamya sebuah penyeie—
- salan yang adil, menyeluruh dan masuk akai
: serta a éi}ya ‘bukti-bukti nyata bahwa pa—

_'3'--sukan Vietnam benar-benar telah- ditarik se-
~*luruhnya’?. - Menurut - Cina, -membiarkan
" 'kursi Kamboja di.PBB kosong sebelum ter-

'céba?ihya' sebuah ;penyelesaian komprehensif
akan’ menjadl penghalang bagi usaha-usaha
penyelesaian 1% Dalam konteks itu, keputus-
an:-AS; dlhhat Cina -sebagai tidak memberi
sumbangan apa:pugn baik bagi penyelesaian
“konflik -Kamboja -secara menyeluruh -mau-
pun_bagi 'ia'ngkah -langkah befbagai -pihak
yang udah berusaha ke arah. itu -

Reak51 C‘ma ‘Anic tampaknya memllxk:
kamm erat dengan keputusan AS untuk me-
mu!al d:aiog Iangsung dengan’ Vietriani.
Cina® tampaknya khawatir~ pembukaan
chaiog Washmgton Hanoi itu, yang pertama
kali‘sejak berakh1rnya Perang: Vletnam ta-
hun* 1975 dapat memngkatkan pOSiSl mter—
nasional ‘Vietnam; Dengan demikian, Cina
akan berada pada posisi sulit yang ‘memiliki
keterbatasan ruang gerak manuver dan da-
!am memperoleh keuntungamkeuntungan
yang lebih besar dari konflik Kamboja. Hal
ini dapat dimengerti.karena selama lebih
da_ri satu dekade, kepentingan Cina di Asia

Tenggara lebih"diptiSatkan pada upaya me:
nekan ambisi Vietnam untuk tampil sebag

kekuatan domman di’ kawasan Warisan' se»I

jarah ‘yang’ panjang dan’® penuh’ konﬂ_ k
dengan Vlemam ‘telah’ menempatkan Harnoi
sebaga: ancaman d1 maia Betgmg

Namun, :mplakam posmf keputusaﬂ AS
terhadap konflik ‘Kamboja, mau tidak: mau
harus diakui sehagax sebuah terobosan yang
memberx harapan lebih: besar. bagi penyefe-

saian secara, politik. - Pemerintahan Koalisi .~
De_mo_k_rank .Kamboja, terntama  Khmer
Merah, tidak memiliki pilihan lain kecuali =
menerima pembentukan SNC (Supreme N&}"'; .
tionat Council) menurut formula yang dita-
warkan rezim Pnom Penh yang sebeiumnya
telah disepakatz antara Hun Sen dan tha—._ -
nouk _daia_m_pertemuan Tokyo. Kesepakatan

mengenai fungsi dan komposisi SNC._ini

dicapai dalam pertemuan di. Jakarta 9«11-_ .

September 1990, § Dalam hal ini, Cina yaug

sebelu_mnya_ __’_’ku_rang _antum_a__s’_’.. terhadap -
hasil pertemnan Tokyo ikut .menyesuaikan -

diri pada perubahan yang ada dalam dimensi
eksternal dan internal dari konflik. Kamboja
dengan menyatakan . dukungan terhadap
hasil pertemuan. Jakarta it Unmk _per-

tama kalinya pula Cina kemudran menyata- -

kan bahwa pihaknya akan membuka kontak
dengan rezim Hun Sen. 18

Vietnam dan ASEAN: Antara La-
wan yang Kuat’' dan ”Mnra yang
Sulit’’ : : e

Seperti telah disinggung sebelumnya, tu-
juan-strategis utama Cina di Asia Tenggara
adalah mencegah lawan—lawannya ment-

ST CHING TTorRT Post, 20 Juii 1990 Ber;kut-
nya disingkas SCMP. h

4 Seraits Tirmes, 20 Juli 1960,
U Straits Times, 1 Agustus 1990,

Y6 g ompas, 11 Septembcr 1890,

" Kompas, 13 September $990.

'8 Lnternational Hérald Tribune, 13 September 1900,




peroleh. keuntungan dan :mengembangkan
PO isi domman di -antara negara-negara ie-
tangganya. 19 ' Sejak invasi Vietnam ke Kam-
bo;a ‘dan.serangan:Cina.ke.Vietnam tahun
_benkutnya, Cina menjalankan strategl kem-
bar untuk mencapal tujuannya. itu. D1 satu
.plhak Cina men;aiankan strategi yang
T ngkombmasakan tekanan militer;’ dlplo-
_ Elk. dan ekonoml terhadap V;etnam Di
'lam_'-pahak "Cina” berusaha menggunakan
pengaruhnya terhadap negara-negara
ASEAN" untuk membangun perimbangan
kekuasaan di kawasan da}am me!awan alzann
st Sovxet Vletnam g

' Pérmusithan =am'a'r_a':'Be'ij;ﬁng-ﬁdah ‘Hanoi
mencakup berbagai masalah, mulai dari per:
bedaan - ideologi, kebijaksanaan terhadép
minoritas etnik Cina di Vietnam, klaim atas
kepuiauan di Laut Cina Selatan, sampal
pada persoalan pengungsx Namun, dan
semua persoaian yang ada, masaiah Kambo-
ja” merupakan pusat permusuhan antara
Cina dan Vietnam.?! Cina melihat’ persoalan
keterhbatan Vietnam di Kamboja memerlu-
kan perhataan lebih, karena hal itu dapat
mengancam keamanannya Di samping itu,
kejatuhan pemeriniahan Khmer Merah du-
kungan Cina di Kamboja akibat penyerbuan
Vietnam memperkuat persepsi ancaman Bei-
jing terhadap maksud-maksud hegemoni
Hanoi di Asia Tenggara, khususnya di Asia
Tenggara daratan.

-15Skeldon W. Simon, *China and Southeast Asia:
Protector or Predator?"” Auseralian Cutlook, vol, 39,
no. 2 (Agustus 1985), 95.

Robert G Sutter, Chinese Foreign Policy: De-
velopmenis After Mao (Mew York: Praeger Publisher,
19%6}. 191-182, .

- ANALISIS CSIS; 19906

:Mamun, - Cina. harus. mengakui bahwa
Vietnam tidak mudah ditaklukkan.- ”Pcla
jaran: pertama’’ yang diberikan Cina:tidak
membuat ; Vietnam -mengambil - lang"kéh~

langkah kompromi.dalam masalah pendu-
dukannya di Kamboja. Di samping itu, Viet-
nam juga ‘mampu menunjukkan bahwa xa

tahanan dan beban ekonoml yang d:px ul
oleh Vletnam 23

~Di samping tmdakan,tmdakan yang d11a~
kukannya secara unilateral, Cina juga béri:
saha membentuk suatu **froni persatuan’?
melawan ‘Vietnam. Uniuk tujuasn ini; Cina
berusaha ‘mempengaruhi’ negaranegara
ASEAN untuk membentuk koalisi ‘anti-
Vietnam. Beljing melancarkan propaganda
bahwa Vietnam adalah ancaman serins bagi
keamanan dan stabilitas di Asia Tenggara
dan harus dilawan bersama. ‘Pada tingkat
vang.lebih global, Cina berusaha meyakin-
kan ASEAN bahwa Vietnam -adalah .alat
Soviet dalam memperluas ekspansi penga-
ruhinva ke kawasan.z‘{ Invasi Vietnam.ke
Kamboja membuka, peluang bagi Cina-un-
tuk menarik ASEAN ke pihaknya, terutama
Thailand ., yang - cukup . khawatir terhadap
maksud ekspansionis Vietnam di Asia Teng-
gara daratan,

Hubungan dengan Thaﬁand ini, mem-:
beri keuntungan tambahan bagi Cina. Mela—

) 2’-ZKimworth, **China’s Indochina,” 25

ACharles McGregGr, "The Sm&Vletnamese Re}

2lilliam J. Duiker, "Loakmg Eeyami Cambodie:
China and Vieinam,” Indoching Issues, no. 88 (Jum
1538): 1
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© 232 {Autumn 1988: 52,

XChoudhury, “'Role of China,” 183-184,
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o iul Thaﬂand ‘Cina dapat menyalurkan ban-

lanc .,'.._memﬁ'ﬁéz ASEAN tidak 'pﬁny'a p’ilih:ah:

:lam kecuah memberikan semacam persetu-
¢ ;am~diam (tacit agreemem) terhadap

“Meskipun'” demikian, ' di sisi ‘lain“Cina’

' harus “menghadapi kenyataan “bahwa hu-
bungannya dengan ASEAN diwarnai oleh

b_er_béga_if ‘persoalan. ‘Pertama, Cina harus

menglfadapi warisan kecurigaan dari bebe-

rapa. negara ASEAN vang sulit untuk diha-

puskan ‘begitu saja: 25 Selama lebih dari tiga
dekade, Bemng dipandang sebagai sumber
persenjataan ‘bagi pemberontakan-pembe~
rontai_can komunis pro-Beijing di seluruh ka-

wasan Asia Tenggara: Kedua, Cina tidak di--

percaya- éepénuh'nya," térutama ‘oleh Indone-

sia'dan Malaysia, ‘karena kecursgaan ‘terha-
dap ‘ambisi-ambisi reglonai ‘Cina.’ Maiayma'

dan’ In_donesm 1ebih melihat Cina _sebagai an-
caman ketimbang * Vietnam. Penyerbuarn

Vietnam ke Kamboja dipandang oleh kedua -
negara ‘ini sebagai akibat dari ancaman Cina’
terhadap Vietnam.?® Ketiga, Indonesia dan

Malaysia tidak sepakat’ dengan cara-cara
Beijing. menghaciapl Vietnam, karena hal itu

dlpandang éapat mempersuht penczptaan.
perdamaxan dan stablhtas ch kawasan, yang

'”Simon,’ ”Chin'a and Southeast Asia,” 94,

pada gilirannya akan menghambat terbeﬁ;'f... .
tuknya Asia Tenggara yang damai beb
dan netral.?’: ' : .

Hanya 'saja, "kesamaan -tujuan énta_f_é__-"” .

Cina'dan ASEAN mengenai masalah Kam: - _'

boja, =vakni - penarikan: mundur pasukan_ e
Vietnam *dan‘ penyelésaian® intern antara.

faksi-faksi-‘vang sbertikai, "membuat “C
memperoleh ‘“dukungan diplomatik - dar
ASEAN: Untukiitu, ia ‘pun-memberikan half

yang sama- yakai memberikan dukunga_n-f.
terhadap upaya-upaya ‘ASEAN dalam ‘me-"
nyelesaikan konflik Kamboja, meskipun u_ﬁ-_’;.
tuk hal ini tidak selamanya: kedua belah
pihak memiliki kesamaan pandangan terufaf
ma mengenai Khmer:Merah! Paling tida'k',-‘};'
dalam - batas-batas “tertentu “Cina “berhasil:
memperoleh keuntungan-keuntungan politik
dari hubungan positifnya dengan ASEAN,
di samping berbagai kesulitan yang dihadapi
akibat sikap ASEAN yang kadang-kadang ‘
men_;adi uneasy parmer baga Beijing.

Pengelolaan hubungan dengan ASE‘.AE%T
dan Vietnam yang memberikan keuntungan
maksimal bagi Cina, dengan masalah Kam-
boja sebagal faktor pengait, semakin sulit_
bagi'Beijing karena adanya perubahan-peru--
bahan seperti yang dipaparkan di atas. Ke-
cenderungan politik 'di kawasan Asia Teng- "
gara’ sekarang ini, lebih mengarah kepada
peredaan ketegangan (detente) regional. Beb"
jing sendiri mengakui ada dua perkembangn"'__
an mendasar ‘dalam peta politik regional
Asia’ Tenggara.” Pertama, Cina mengakui"
dan menyambut baik menurunnya ancaman’
hegemonisme Soviet, namun ia tetap tidak
puas dan rmasih memendam kecurigaan fer-
hadap kerjasama Vietnam-Soviet. Kedua,
Cina mengakui muncitlnya era peredaan ke- .

ECY Chang, "The Smo—Vicmam Rift: Pohtlcai )

: Impaet on Chxna—s Relations wzth Southeast Asxé,”

Comemporary Southeast’ Amz, vo] 4 na 4 {Maret'

1983517540,

YSheldon W. Simon, *The Two Southeast Asias

and Chinz: Becurity Perspective,” Asian Survey, vol.

XXIV, no. 5 (Mei 1584): 527-528. "
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tegangan po!itik namun bersamaan dengan

tara negara—negara semakin meningkat, < 28 ;

-:Dalam konstelasi politik global dan re-

gxonal :yang. mengalami: pergeseran : karak-:
teristik-dari persaingan politik ke. persaingan:

ekonoml {Cina meng:kuti pandangan bahwa

kekuatan . ekonom: dan kema;uan teknologa-
' 'menjad: komponen penting ‘bagi kekuatan:

nasional serta. semakin pertingnya-faktor
ekonoml dalam persaingan strategis interna-
sional.2?: :Dengan persepsi seperti. ini, tidak
ada p:_i_lh_.an lain bagi-Beijing kecuali menye-
suaikan diri dengan kecenderungan derente

regional - dan. menghindari terjadinya- kete-

‘gangan, sehingga ia dapat lebih memusatkan
perhatiannya pada-: pembangunan ekonoml
di.dalam negen T AL A -

Péiiyesuaian' dalém Kebijéksanaan
Cina: Sirategx ”Ber_]alan Aias Dua
Kaki”

_ Dan keseluruhan perkembangan dl ASla
Tenggara sekarang . ini, .dapat dikatakan
Cina telah .berhasil. mencapai beberapa tu-.
juan utamanya.” -1 Pertama Vietnam telah

menank mundur pasukannya dan Kamboja,

Kedua, kgkuatan _regional Vxetnam mulai
berkurang akibat berbaga; kesuhtan yang di-
hadapanya di dalam negeri, dan akibat dari
berbagai perubahan .daldm _ politik - luar
ne_g_en__S_o_wet di kawasan, _K_etl_ga_,_ posisi me-
nonjol Cina di Indocina telah diterima dan

25’Roi‘.\eﬂ 8. Ross, "China’s Strategxc Vaew of South-.
east Asia: A Region in Transmon,” Contemporary

ANALISIS CSIS, 1990.6

- diakui . oleh - kedua superpower. Keempat

Cina mendapal - pengakuan . dari negara-:
negara-ASEAN mengenai sikap ker;asg_r__na—;
nya dalam menyelesaikan konflik-Kamboja;.
meskipun- masih diwarnai oleh perbedaan:
dalam . memandang: Khmer Merah. Kehma :
melemahnya. arii:; penting.. persekutuau-_-
Hanoi-Moskow... Keenam_,. Khmer -Merah,
tetap diikutsertakan dalam keanggotaan’
SNC meskipun terpaksa menerima pengatur-:
an menurui kesepakatan Tokyo. o

Semakm dekatnya penyelesaian konfhk
Kamboja dan berakhirnya keterlibatan Viet-
nam di sana, akan menghadapkan Cina’
pada-persoalan baru dalam menata strategi
politik Iuar negerinya di Asia Tenggara. Per- .
tama, bagaimana menata hubungan dengan.
Vietnam yang masih tetap dilihat sebagaj an- i
caman terhadap keamanannya meskipun..
persepsi itu mulai mengalami pergeseran..Di .
samping itu persoalan klaim terhadap kepu-..
lauan di Laut Cina Selatan tetap potensial..
sebagai salah satu sumber konflik terbuka di
masa mendaiang. Kedua, bagaimana mende. -
sain pola hubungan antara Cina dan negara- .
negara Indocina, terutama dengan Kambo- :
ja, yang dapat menutup peluang bagi mun-
culnya kembali hasrat dominasi Vietnam di.
Asia Tenggara daratan. Ketiga, bagaimana..
mencegah kembalinya. persepsi . ancaman
terhadap Cina di beberapa negara ASEAN .
sehubungan dengan hilangnya faktor pe:-.
ngait kerjasama berupa kepentingan bersa- .
ma menentang Vietnam,.

Tampaknya Cina sudah mengantasxpas:
berbagai kemungkinan perubahan di Asia
Tenggara sejak awal. Untuk itu, sejalan de- -
ngan terjadmya perubahan-perubahan ,Jang ’

b

tidak ze m@wmhwkewaimw,

.W.mmwmw»kﬁwﬁwmmﬂ?”ﬁﬁmﬁemmr 175Uy 101,

PRoss, "China’s Strategic View,” 102, -

0K limworth, **China’s Indochina,” 32-40.,

Cina mulai menunjukkan tanda~tanda_
bahwa ia akan melakukap penyesuaian da- -
lam politik luar negerinya di Asia Tenggara,;
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yang antara lam dapat -dilihat’'dari pernya-
taan 'Deng Xlaopxng vang mengatakan. i

dxcarl cara-cara penyelesa:an untuk me-

) ﬁrapa tahun yang laly; saya telah mem:hkx beberapa
'gagasan umuk itu. Apakah cara yang terbaik untuk
emecahkan masalah? Melalui cara-cara damai dan

dapat menyelesaikan konflik-konflik yang ada.L ..

Se;ak Vlemam mengumumkan kesedja-:

annya untuk menarik mundur. pasukannya

darz KambOJa, Beijing memberikan .sema-.
cam, konsem berupa janji untuk mengurangi.

Merah ant;—Vletnam Hal ini ditegaskan oleh.-

PM i Peng

?"Kalau-v_:etnam dapaf menetapkan’ wakt pengun:
“duran pasukannya dari Kamboja sehingga memuas-

-kan semua pihak, dan pada saatyang sama mengi-
-zinkan pengawasan antcrnas;onak .maka bantuan

mlhter terhadap kcempai fakm di Kambma _harus
dlkurangl secara bertahap dan bahkan d;hentakan_

sama sekali.?

Cina telah’ mengurang: kekuaiannya di
sepanjang perbatasan Czna-V:etnam Viet-

nam Juga ‘menarik pasukannya darl perba’

tasan. Wllayah Lao Shan yang dxduduk;

oleh Tentara Pembebasan Rakyat (PLA) di-

kembalkan kepada petam setempat Perda-
gangan di perbatasan Mong ‘Cai’ dzbuka

kembah tanggal 5 Februan 1989 Menurut_

Cma, iangkah—iangkah ini dikarenakan ada-

nya penurnnan aktivitas mlhter Vletnam dl_

perbatasan dan berkurangnya kehadiran
Vxetnam di Kambo;a Di sampmg itu, Cina
juga mulai melakukan pembicaraan dengan

Vletnam. Pada tanggal 13-17 Januari 1985,

Wakil Menlu RRC Liu Shuqmg mangad;a-

) ma'banyak seka!t terjaci: knnfi:k Untuk_

-*"rnecahkan knnﬂak—konfhk tersebut.’ Selama bébe-

ma51h menyimpan kecungaan bahwa walau-‘_ L

_a}ui_ perang. Sayapercaya ‘cara-cara-ini

SH

kan pembicaraan dengan Wakil Menlu -‘Vietf-,_ﬁ: '
nam Dihn Nho Liem, dan pertemuan itu me=

rupakan''yang pertama -kali rsejak penyer"f-’ :
buan Cma tahun1979.33 - AN

Meskxpun demsk:an tampaknya C:naff_- o

pun Viefnam menarik mundur pasukannya' :
dari Kambcua bisa jadj Hanoi akan ‘melaku
kan 1ntervens: kembah seklranya dlmmta .
oleh rezun Hun Sen di Pnom Penh, Kecun-'_::
gaan ini memang beraIasan karena V}etnam_; .
tidak pemah ‘menyebutkan bahwa ia tidak
akan melakukan intervensi kembali. Dalam_
pandangan Cina, alasan untuk ’mencegah
kembalinya unsur-unsur pembantai Pol Pot
ke Kamboja' pasca penarikan mundur Viet~
nam, bisa saja dipakai oleh Hanoi sebagai:
pembénaran sekiranya ia berniat untuk kem-,
bali ke Kamboja.** Artinya, Cina tidak:
memiliki jaminan kalan pada suatu saat:
Vietnam akan mencoba kembali mengambil
keuntungan dari keadaan di Kamboja, yang:
masih rawan terhadap konflik bersemata dii
antara’ mereka B8 e i

Ada empat kenyataan yang membuat_'
Cina Jmenyimpan kekhawatiran terhadap_: '
Vietnam. Pertama _perubahan kebljaksanan__..
an AS mengenau Kamboja, diikuti oleh pem{'
bukaan d:a]og langsung antara Hanm danf
Washmgton 35 Walaupun Iangkah itu belum'_
segera d}acukan pada normalisasi hubungan )

: dxplomatxk bukan t;dak mungkm AS akan__

mengubah sikapnya yang selalu memveio
pemberian bantuan kepada Vietnam oleh.
IMF dan Bank Duma Kedua, sekutu terde— :
katnva d; Asm Tenggara, Thaﬂand sudah
mulai memahn hubungan dagang dengan'f
Vietnam. Hal ini akan ikut membaniu Vlet-i

K limworth, Ching’s Indoching,” 33.

3McGregor, "’China, Vietnam, and,” 277.

33Khnworih ”Chma s Indochina,’” 33-34,
¥R linworth, **China’s Indochina, 35,

¥ Bangkok Pust, 7 Agustus 1990,
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' _-nam dalam menata kembah kehidupan eko#
nomi: dalam negermya Ketiga sepefb yang:
dxalamxnya selama 1m, Cina: txdak selalu bisa:
".menarlk negara-negara’ ASEAN ke: daiam'

}SOB.]!SI ann—Vieinam Indonesxa dan Malay—

Secara demiklan agak suht bag: Cma:

untuk tetap: bersikap keras: sterhadap: Viet-

nam._..Berdasarkan kekhawatiran »di- atas;
tampaknya Cina - terpaksa’ harus menjalan-.
kan: kebijaksanaan pendekatan : (policy of

rapprogachment).- yang- hati-hati terhadap

Vietnam. Seraya tetap mengingatkan berba-
gai masalah-yarng belum terselesaikan; bulan:

Januari:1990 Cina menyatakan keinginan-
nya untuk segera melakukan normalisasi Hu-
bungan dengan Vietnam. 36 Bulan Mei 1990,

Men]u Vletnam Ngo Din Lam dan Menlu
RRC Qlan Q:chen untuk memhzcarakan ber~
bagaa persoaian d; antara kedua negara,

terutama ‘masalah penarlkan mundur pa-'

sukan Vletnam dari Kamboja 37 Pemb;cara—

an bernkutnya, dxlan}utkan pada bulan J um:
1990 di Hancn antara Asxsten Menlu RRC_
Au Dunxm dan Wakxl Menlu Vletnam Tran

Guang CD Perkembangam penung juga
dapat dzhhat keuka tiga peminpm takemu-
ka Vietnam . Sekjen PKV Nguyen Van
Linh, PM Do Muoi, dan Pham Van Dong -

'ang ke arah kontak kontak posmf_
' semakm terilhat dengan bertemunya Depun )

i CANALISIS CSIS,':519§0§6.:

tanggal;, 3:4:Sepiember:untuk bertemusdes
ngan Jiang Zemin dan-LiPeng. ‘Dalam’ ;jerwi
temuan jtu kedua belah plhak sepakat uk
mengakhm konﬂxk Kambo;a dan akan se-

- gera: mengambil langkah- !angkah normah-

sasz hubungan Beumg Hanm 38, s

V1etnam ztu tampak ada hal yang menarak
baik dari’ s;kap Hanoi“maupun Bezjmg da—
lam menilai hasil-hasil pembicaraan antara
kedua’ belah pxhaic ‘Hanoi selalu menilai s
tiap pembl_c_araan sebagai memberikan *'Kel®
majuan, hasil yang ﬁ]éngéémbirakah ;) dan
berlangsung’ ‘dalam’“suasana akrab dan':
hangat Semeniara, di lain pihak Beumg_;
kerap meloritarkan Komentar bahwa: per
dingan-perundingan itu memang berman-
faar .tapi. 2’tidak . .memberikan  kemajuan-
kemajuan yang berarti”’. Beijing selalu me-
nyebutkan- bahwa perundingan dan pembi-
caraan dengan Vietnam tidak ada artmya
sebelum dxcapal penyelesaian yang menyelu—
ruh dalam konflik Kamboja.

Cina tampaknya berusaha untuk mengu-
lur-ulur pembicaraan dengan selalu mengait-
kan _soal normahsas; dengan penyelesa:an
konfhk Kambma Bahkan setelah terjadl :
perubahan daiam konstelam konflik Kambo-. '
ja akibat perubahan kebuaksanaan AS PM.._
Li Peng masih tetap menyatakan kesediaan
p:haknya unmk menormalkan hubun&’an

: dengan Vaeinam asal atas dasar penyclesaaan

damai Kamb()ja 39 Tanggai 12 Agustus
1950, ketika berkunjung ke Singapura PM _
Li ?eng kembali mengungkapkan syarat
yang sama, denvan menekankan bahwa hal
itu. pentﬂg amnya bagi pembxcaraan secara .
damai mengenai masalah Spracly. 0 Kesan.

melakukan kunjungan rahasia ke Beijing

¥ Antara, 13 Januari 1980,

T gompas, 11 Mei 1950

- BICHMP, 26 September 1950,

B Antarn, 24 Juli 1990,
N Antara, 14 Agustus 1990,
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. gaskan béhwa hal itu baru bisa dﬂaksanakan
setelah penyeiesazan menyeluruh:: konﬂlk
Kambo;a d:capal 4 :

i Da}am negara-negara, Indogina lainnya,
a-_mulm meiunak mesklpun ia
yakm bahw negara—negara d: kawasan ini

Jungan pemlm

Phomyxhéhe pada. ‘bulan, Oktober 1989

dagangan kedua negara Pada tahun yang
sama, sebuah delega51 ”tldak resma” Cma
men ﬂgi Pnom Penh 42 dan untuk per~
tama kalmya pula Cma kemud;an menyata»
kan kemgmannya untuk membuka dxalog se-
cara resmi dengan Hun Sen 2

Sementara itu, seraya "mengulur-ulur’
proses pendekatan dengan V:etnam dan me-
Iakukan pendekatan ‘terbatas dengan Laos,
Cma _}uga berusaha memperkuat hubungam
nya dengan nenara-negara non~k0mums

‘”SCMP 24 Agustus 199{}

s

anggota ASEAN. Kunjungan PM Li Peng

awal Agustus 1990 ke Indonesia, Singapuré,’i_;-ﬁ_ SN
dan:Thailand untuk mencairkan:-hubungan ="
diplomatik-dengan J_akarta,-menjajaki.perﬁr_;g_f-_ o
bukaan -hubungan formal dengan -Singa:"

pura, dan memperkuat kembali .’:’persekutt_ié

n’’ dengan Bangkok, memberi peluang bagij - . ':_
Cma untuk menegaskan kembali. statusnya e
' sebagal great POWers yang berkepentmgan d' :

Asia: Tenggara. Sebelum - memnggalkggl :
Bangkok, PM Li; Peng menyebutkan kun-:

}ungannya itu sebagaz ’sangat .berhasil. dan o

telah . memngkatkan .status mternas;onal
Cina serta. memperkuat saling pengertlanv-
dengan ASEAN” gl L Juga mengatakan _
bahwa pembicaraannya dengan para pemim- -

pin, ketiga negara yang . dikunjunginya ity
akan ”mempercepét tercapainya penyelesai_;'
an politik’? masalah Kambo;a

_ Seiama kumungan 1Iu PM Ll Peng'
kerap kal; menegaskan pendekatan Cma
yang iebxh ﬂeks;bel terhadap Asia Tenggara
Pertama Lx Peng mengatakan bahwa meskl-
pun Beumg akan tetap mendukung dan
mernbamu Khmer Merah p:haknya udak
ingin mehhat Khmer Merah tampll sebagal
kekuatan yang dominan di Kamboja.*’ Cina
akan menghentikan bantuannya kalau
pihak-pihak asing menghentikan campur
tangannya:dalamkemelutKamboja: Kedua,
dalam rangka.menyelesaikan masalah Kam-
boja dan menciptakan stabilitas di Asia
Tenggara, Cina bersedia melakukan nor-
mahsas; dan bekerjasama dengan V}etnam
Ket:ga Cma bersedla menempuh cara damaz
dalam menyelesalkan masalah Spratly de—
ngan bekerjasama baik dengan negara—
negara ASEAN maupun _‘v’letnam 46 Keem

‘*2Ross, "Chma § Straieg:c View of ", 106

< MECMP, 13:September 19990, -

“58CMP 15 Agustus 1590,

38 Far Egsiern Economic Review, 30 Agustus 1950, -
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'pat'* Cind “berjanji ‘tidak lagi menjalin: hu:
bungan dan ‘membantu partaiwpartai komu-
nis yang-ada‘di Asia. Tenggara. Kelima, lebih

" khusus untuk Indonesia, Cina berjanja tidak

: memanfaatkan orang- orang Cina' yang ‘ada
ch Indonesza uniuk kepentmgan Cma

P e‘ga’san_ ='tethadap"--keii_ma "hal -_-d__rét'a's
_ memang penting uniuk meningkatkan kredi-
na-di mata negara—negara ASEAN
Sebuahf’ Cina yang tidak lagi dipanc!ang se-
bagai sumber mstabzl:tas ‘dan ancaman oleh
negara—negara tetangganya, ‘paling'tidak un-
fuk ‘waktu dekat, merupakan hal yang pen-
ting" bagi- Beumg Tampaknya Cina sadar
atas keterbatasannya dalam ‘mengonirol se-
tiap ‘perkémbangan ‘yang terjadi di sekitar-
niya. Dalam kondisi sepertl ini,*Cina’ terpak~
sa beralih pada tujuan yang- lebih terbaias
yakni mencxptakan sebuakh !mgkungan Asia
Tenggara di mana negara—negara tetangga-
nya t;dak boleh bersekutu dengan musuh-
musuhnya dan berusaha mencegah Vietnam
untitk mempercﬁeh keuntungamkeuntungan
lebzh Ianjut kalaupun tidak semua peluang
yang muncu] dari perkembangan 1tu dapat
dzmanfaatkan bagi kepennngan RRC

Beberapa Tantangan Kebijaksanaan
Bagi inﬁan?es_ia dan ASEAN

Dengan kecenderungan kebuaksanaan
sepem yang dlpaparkan d1 atas, tampaknya
Cma belum mau melepaskan strategx mene-
kan Vietnam. Hanya sa;a perkembangan
yanr7 mendekati penyeiesalan konfl;k Kam-
bo;a telah mendorong Cina untuk bersikap
lebih fleksibel. Sementara itu, kekhawatiran-

“UANALISIS CSIS; 1990-6

dirannya di kawasan Asia Tenggara dengan
memperbaharui “kembali: hubungannya
dengan Jakarta, Singapura, dan Bangkok
Dengan ‘strategi 2'berjalan atas:dua’ kakz”
“rtampaknya Cina: sedang berusaha
mengontrol arah perkembangan Asia Teng—
gara -agar: kondisi 'yang: tercipta. . nantmya
akan'memunculkan Cina: sebagai aktor yang:
palmg berpengaruh ‘di-kawasan. Kec:e:ndtza~
rungan seperti ini tampaknya menjadi obsesi
Beijing :terhadap prinsip bahwa tidak ‘ada
masalah di“Asia Tenggara yang bisa disele-
saikan- tanpa kehadiran dan ke;kutsertaan
Cina. - :

Dalam kenteks pertentangannya dengan
Vietnam ini, titik konflik lainnya yan perlu
d;amat; adalah Laut Cina Selatan. Tindak-
an- tindakan Cma untuk memperkuat keha—
dlrannya secara rmhter di kawasan nn
berikut pertempnran 'vang terjadi Maret
1988 dengaﬂ Vietnam, dapat puia dxpandang
sebagal bag;an dari strategmya untuk mene—
kan Vietnam. Yang men_;ach persoalan ada-
lah, menmgkatnya konflik” Cma—Vletnam
mengena1 kawasan ini akan meilbatkan pula
dua anggota ASEAN Malaysia dan F ilipina,
yang Juga memiliki klaim atas - beberapa
pulau di Laut Cina Selatan. Dengan kata
lain, ASEAN akan menghadapl persoalan
baru setelah konﬂlk Kambma yakni konflik
di Laut Cina Selatan yang lebzh rumit dari
konflik Kamboja. '

Daiam perubahan dan perkembangan
demikian, 1ndonesxa dlhadapkan pada dua
tugas yang tidak ringan. Pertama, bagai-
mana mendesain_kebijaksanaan Asia Teng-
gara yang memberikan keuntungan optimal
tanpa harus mengurangi perhatian kepada
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masa depan telah mendorong Cina uniuk
menegaskan kembali kepentingan dan keha-

maksud-maksud regional Cina. Kedua, kebi-
jaksanaan itu harus memuat pilihan-pilihan
yang memberi keleluasaan bertindak (free-
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: -dom o amon) secara unilateral tanpa harus
; memmbuf_kan kesan mengabalkan ekisistensi

: _ ASEAN 'Sedangi-\an bagi ASEAN sebagai

; 'esaiuan dlhadapkan ‘pada ‘persealan
: baga:mana membantu proses  transformasi
sisa-sisa poEa hubungan adversaria/ ' menjadi

pola ‘hubungan .consensual. Sasaran untuk

_ adalah hubungan Vietnam-Cina, hu-
"bungan ASEAN«Indocma dan Cina-Laos

- dan K_amboga Acuan dari tantangan-tan-

tangan demikian adalah menciptakan se-
buah Asia Tenggara di mana tidak ada satu
kekuatan pun, baik dari lingkungan Asia
Tenggara sendiri maupun dari lnar kawasan,
yang bisa tampil sebagai kekuatan dominan
vang dapat menimbulkan kecurigaan-kecuri-
gaén terhadap maksud-maksud satu sama
lain, atau tampil secara dominan dengan
merugikan pihak vang lain.

Bagi Indonesia, perubzhan-perubahan
mendasar yang sedang terjadi di Asia Teng-
gara dan implikasinya bagi Cina ini memer-
lukan desain kebijzksanaan luar negeri yang
lebih tepat. Untuk ikut menata hubungan in-
ternasional di Asia Tenggara pasca konflik
Kamboja, Indonesia bisa mempertimbang-
kan dua preskripsi berikut ke dalam kerang-
ka strategi politik luar negeri di Asia Teng-
gara di waktu mendatang dalam kaitannya
dengan dua tantangan seperti yang dikemu-
kakan di atas. Pertama, menata model hu-
bungan Cina-Tndonesia-Vietnam yang mam-
pu meminimalisasi perasaan keterancaman
Huanol terhadap Beijing. Dalam hal ini Indo-
nesia memupuk hubungan kerjasama de-
ngan Cina, yang untuk sementara dipusat-
kan terlebih dahulu pada aspek perdagang-
an, seraya meningkatkan hubungan ekono-
mi dengan Vietnam, Tindakan seperti ini
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pat ‘merugikan Hanoi.

"~ Di‘samping itu, ia akan bermanfaat puié’i

untuk’” mengejar ketinggalan dari Thalland':.-
yang sudah terlebih dahulu memalankan ke~f e

bijaksanaan seperti ini. Hanya saja, tmda}_(_-- :
an ini- akan mempertajam kesan bahwa an-

tara Indonesia dan Thailand terdapat sema- -
cam .persaingan diam-diam dalam me- "

mainkan peran sebagai regional power.
Namun, model hubungan demikian dapat
menunjukkan bahwa tanpa harus mengikart
diri ke dalam kerjasama militer dengan
Cina, Indonesia mampu melbatkan Viet-
nam ke dalam struktur interaksi di Asia
Tenggara yang bercirikan kerjasama ekono-
mi ketimbang konflik. Berbeda dengan mo-
del hubungan Cina-Thailand-Vietnam yang
dikembangkan oleh Bangkok, model hu-
bungan seperti ini dapat meminimalisasi ke-
curigaan Vietnam terhadap hubungan Indo-
nesia-RRC,

Kedua, mendukung model hubungan
Thailand-Indocina  yang sedang dibentuk
oleh Bangkok. Melalii tindakan seperti ini,
Indonesia tidak perlu ragu dalam memberi-
kan semacam pengakuan bahwa Thailand le-
bih berkepentingan untuk menjadikan diri-
nya sebagai pusat kegiatan ekonomi di Asia
Tenggara daratan. Di samping itu, bentuk
tindakan ini akan mengurangi kesan bahwa
antara Indonesia dan Thailand sedang terja-
di persaingan diam-diam. Sebagai kompen-
sasi dari diversifikasi kerjasama ekonomi
Thailand itu, Indonesia bisa memperluas
kerjasama ekonomi dengan negara-negara
ASEAN lainnya, seperti melalui model ker-
jasama Batam-Singapura-JTohor.

Namun harus diakui tindakan demikian

akan bermanfaat untuk memberi jaminan
kepada Vietnam, bahwa hubungan Jakarta-
Beijing tidaklah dijalin atas dasar yang da-

itu tampaknya seperti "melemahkan’’ posisi
Thailand baik dalam hubungannya dengan
Cina dan Vietnam maupun dalam kerangka
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kerjasama negara-negara ASEAN. Sehingga

bagi Bangkok tidak ada pilihan lain yang
lebih rasiopal. kecuali menjalin hubungan
bauk dengan V:emam yang:harus memperhi-
tungkan Jaktor, indonesaa sebagai..faktor

yano zkul berperan daiam menata keadaan_

- ANALISIS CSIS, 1990-6

di. Asia Tenggara.. Hal ini tentu saja jayh
tebih -baik karena, dengan.demikian Indone-
sia menempatkan . dirinya-pada posisi-"-ék-_tif
ketimbang hanya reaktif atau “adaptif®’ qer-
hadap - kemauan: Thailand sepem yvang: ter«
jadi selama ini, T T






